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RINGKASAN 
 

Pemerintah Kabupaten Temanggung telah menetapkan kopi menjadi salah satu produk 

unggulan daerah yang telah memberikan kontribusi 21% dari PDRB. Sebagian besar 

penjualan dilakukan dengan melibatkan tengkulak dalam bentuk biji kopi mentah 

(kopi beras) yang bernilai lebih murah dibandingkan  produk kopi bubuk. Peralatan 

produksi yang tidak memadai merupakan keterbatasan yang dihadapi oleh petani kopi 

Kabupaten Temanggung. Kegiatan diseminasi teknologi ini memfocuskan pada proses 

pengolahan kopi berupa mesin pengolah biji kopi menjadi bubuk kopi serta pemasaran 

kopi melalui e-commerce. Hasil kegiatan ini dapat mendirikan BUMDES Sekar Asri 

yang mengelola mesin pengolahan kopi dan digunakan untuk mengolah hasil kopi 

petani lalu memasarkan dengan pemasaran langsung di Coffee Cafe serta melalui e-

commerce dan media online shoping sehingga dapat meningkatkan nilai jual produk 

kopi masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Saat ini, ekonomi berbasis iptek dan inovasi melalui pengembangan potensi 

produk unggulan daerahnya, menjadi sebuah kebutuhan penting bagi daerah agar 

mampu meningkatkan daya saing di tingkat lokal, nasional maupun internasional. 

Mulai tahun 2011, Pemerintah Kabupaten Temanggung telah menetapkan bahwa, kopi 

merupakan salah satu produk unggulan Kabupaten Temanggung, yang diharapkan 

mampu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Pada tahun 2014, sub 

sektor perkebunan kopi memberikan kontribusi signifikan sebesar 21 %  atau 0,73% 

dari PDRB Kabupaten Temanggung (Pratiwi, 2016).Dilihat secara  geografis,sebagian 

besar wilayah Kabupaten Temanggung sangat cocok untuk ditanami kopi robusta dan 

sebagian yang lain cocok untuk Arabika. Peta Indikator Geografis  pada Gambar 1.1 

menunjukkan wilayah pertanian kopi robusta di Kabupaten Temanggung (Bappeda 

Kab. Temanggung, 2011). 

 

Gambar 1.1 Peta Kawasan IG Kopi Robusta Kabupaten Temanggung 

Tabel 1.1 menunjukkan luas perkebunan kopi Robusta di wilayah Kabupaten 

Temanggung yang mencapai  8.151,80 hektar dan luas perkebunan kopi Arabika yang 

hanya mencapai 1.382,82 hektar(BPS Kab. Temanggung, 2017).  
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Tabel 1.1 Luas perkebunan dan jenis kopi di Kabupaten Temanggung Tahun 2016 

 

Selain memiliki perkebunan kopi yang luas, industri pembersihan kopi di 

Kabupaten Temanggung mencapai 954 industri dan menyerap tenaga kerja 

3.080orang di tahun 2016. Sedangkan untuk industri kopi bubuk mencapai 145 

industridengan jumlah tenaga kerja sebanyak 335 tenaga kerja. Nilai export kopi 

mencapai 15.000 ton dengan nilai 192 milyar  di tahun 2015 (BPS Kab. Temanggung, 

2017).Pertanian dan industri kopi ini tersebar di 280 desa yang terletak di 20 

Kecamatan. Sebagian besar pertanian dan industri kopi di desa desa ini masih dikelola 

secara tradisional turun temurun dari generasi ke generasi. Dari jumlah industri kopi 

yang ada, baru sekitar 10% industri melakukan proses produksi secara terstandard, 

memiliki tenaga kerja yang handal, mengurus hak merek dan memiliki pola marketing 

yang baik.   
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Sebagian besar penjualan dilakukan dengan melibatkan tengkulak dalam bentuk 

biji kopi mentah(kopi beras) yang bernilai lebih murah dibandingkan  produk kopi 

roasting atau bubuk, dimana kualitas kopi dinilai oleh tengkulak. Berdasarkan hasil 

observasi awal, diketahui bahwa harga kopi robusta pada tingkat petani adalah 

berkisar antara Rp.22.000 – Rp.27.000 per kilo dan harga kopi bubuk mencapai Rp. 

100.000 – Rp. 300.000 per kilo. 

1.2. Permasalahan Mitra 

Mitra pertama Kelompok Tani (KT) Sumber Hasil berada di dusun Mergosari 

dan Mitra kedua Kelompok Tani (KT) Tani Maju di dusun Tening.Lokasi kedua Mitra 

berada di desa Tening, Kecamatan Wonoboyo, Kabupaten Temanggung.Lokasi 

Mitradipilih karena hampir 91% warganya adalah petani kopi tradisional. Hasil 

observasi awal dicantumkan pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Identifikasi potensi/tantanganpertanian dan industri kopi 

Aspek  Potensi/tantangan 

1. Lahan, investasi, perawatan, panen 

 Kepemilikan  Turun temurun dari generasi ke generasi 

 Areal  Pertanian kopi teduh 

 Investasi dan Perawatan  Tempel dan sambung, pemupukan secara 

berkala (sesuai kebutuhan)  

 Investasi untuk pemupukan 4-5jt, peralatan +/- 

600rb 

 Panen  Dilakukan kapan saja ketika membutuhkan (jika 

sudah merah atau ketika membutuhkan uang/panen 

paksa). 

2. Produksi 

 Penyimpanan  Kopi disimpan dalam gudang,  

 Proses  Secara tradisional dimulai dari pemetikan – 

penggilingan kopi basah – penjemuran – 

penggilingan kopi kering – pengemasan dilakukan 

secara manual, di lahan kopi, pekarangan rumah. 

 Peralatan  Mesin selep/penggilingan menyewa  

 Belum memiliki alat roasting, kopi sebagian 

besar dijual dalam bentuk beras 

 Kapasitas Rata rata 1-3 ton/tahun dikemas dalam karung 

 Jaminan mutu kopi Ditentukan oleh tengkulak 

3. Produk  

 Jenis Robusta (TS, S4, BP), tidak ada pemisahan hasil 

kopi. 

 Spesifikasi  Kopi beras 
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Aspek  Potensi/tantangan 

 Jumlah produk 35 – 85 karung, (produksi tidak menentu) 

4. Manajemen/SDM 

 Tenaga kerja Sebagian besar lulusan SD/tidak sekolah, 

pengetahuan ttng kopi diperoleh dari keluarga 

(Turun temurun) 

 Perencanaan produksi Tergantung kebutuhan keluarga, belum memiliki 

perencanaan dan pengendalian produksi 

 Accounting Belum ada pembukuan yang rapi dan benar, masih 

manual dengan buku, belum komputerisasi. 

 Manajemen/SDM Manajemen keluarga, anggota keluarga adalah 

pekerja industri kopi dengan 

ketrampilan/pengetahuan terbatas 

 Inventory Tidak ada catatan inventory kopi yang jelas  

7. Pemasaran  

 Penjualan Dijual ke tengkulak/pengepul 

 Harga jual produk Rp 22.000 sd Rp 25.000 per kg 

9. Fasilitas/teknologi 

 Ruang produksi Di lahan pertanian, pekarangan rumah, atap rumah 

 Ruang penyimpanan Dalam gudang 

 Mesin dan peralatan  Tradisional dan manual 

 

Pada diseminasi teknologi ini lebih fokus pada pasca panen yaitu pengolahan 

kopi dan pemasaran.  Anggota mitra menyimpan hasil panen berupa kopi ‘beras’ yaitu 

biji kopi kering dengan kulitnyadan menjualnya saat membutuhkan uang. Para 

petani tidak memiliki alat pengolah kopi yang memadai sehingga menjual ke 

tengkulak dalam bentuk biji kopi beras.  

Dari hasil survey awal diketahui bahwa perbedaan harga kopi biji (beras) dengan 

kopi bubuk sangat tinggi dengan harga dan kualitas terendah mencapai 75.000, per 

kg. Kegiatan pengabdian melalui penerapan teknologi pengolahan kopi paska panen 

dan pemasaran hasil kopimelalui media internet dan e-commerce diharapkan akan 

dapat meingkatkan pendapatan dari petani kopi secara signifikan.  

Tabel 1.3 mengilustrasikan estimasi nilai ekonomi kopi olahan dan kopi beras. 

Dapat dilihat bahwa diseminasi teknologi melalui penerapan teknologi pengolahan 

kopi paska panen dan pemasawan online akan mampu menghasilkan pendapatan 

4 (empat) kali lipat dibandingkan penjualan kopi beras yang diterapkan saat ini.  
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Tabel 1.3 Estimasi pendapatan petani kopi pertahun  

No Uraian Kopi diolah kopi beras 

1 Penerimaan (tahun)   

  - produksi (kg) 1,000  1,000  

  - harga jual (Rp)  Rp100,000   Rp25,000  

  - Nilai produksi (Rp)  Rp100,000,000   Rp25,000,000  

2 Biaya pengolahan kopi     

 a. Biaya tetap   

  - biaya perawatan kebun (Rp)  Rp4,000,000   Rp4,000,000  

   - biaya perawatan (Rp)  Rp2,000,000   Rp600,000  

   - biaya penyusutan (Rp)  Rp2,000,000   

                total biaya tetap (a)  Rp8,000,000   Rp4,600,000  

 b. Biaya variable   

  - bahan baku (Rp)  Rp22,000,000   

  - tenaga kerja (Rp)  Rp12,000,000   Rp6,000,000  

  - listrik (Rp)  Rp6,000,000   

  - kemasan (Rp)  Rp2,000,000   Rp1,000,000  

  - transportasi (Rp)  Rp1,000,000   Rp1,000,000  

  - lain lain  (Rp)  Rp500,000   Rp500,000  

  - biaya internet, website (Rp)  Rp2,400,000   

               total biaya variable (b) (Rp)  Rp45,900,000   Rp8,500,000  

  Total biaya (a+b) (Rp)  Rp53,900,000   Rp13,100,000  

  Pendapatan (Rp)  Rp46,100,000  Rp11,900,000  

 

Perbaikan nilai ekonomi ini menjadi salah satu pertimbangan untuk 

diusulkannya program diseminasi teknologi di Desa Tening ini.  Implementasi 

teknologi pengolah kopi paska panen dan pemasaran melalui e-commerce tidak hanya 

menawarkan keuntungan yang menggiurkan bagi petani, namun juga mengajarkan 

kepada petani untuk melakukan proses produksi kopi secara lebih effisien dan tepat 

teknologi.  Diseminasi teknologi ini juga diharapkan akan dapat meningkat 

perekonomian masyarakat Desa Tening, meminimalisasi ketergantungan kepada 

tengkulak/pengepul kopi dan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani kopi 

dalam menggunakan teknologi pengolah kopi dan teknologi informasi. 
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2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1. Tujuan 

Solusi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bagi KT.Sumber Hasil dan 

KT.Tani Majuserta masyarakat sekitar adalah : 

1. Penerapan teknologi pengolah kopi pasca panen 

2. Penggunaan teknologi Informasi& e-Commerce untuk pemasaran produk kopi 

3. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani kopi  

2.2. Sasaran 

Target Luaran yang diharapkan dalam kegiatan Diseminasi teknologi ini adalah : 

1. Teknologi pengolahan kopi pasca panen yang meliputi mesin pengupas kulit 

kopi,  

2. Instratruktur teknologi informasi (tower dan jaringan internet – LAN/WAN) 

dan website e commerce yang mendukung pemasaran kopi  

3. Peningkatan pemahaman dan ketrampilan petani kopi, produktivitas proses 

produksi, harga jual kopi dan pendapatan petani kopi. 

4. Artikel ilmiah 

 

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah di jurnal/Prosiding Min.Submitted 

2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Ada 

3 Penerapan teknologi paska panen  Ada 

4 Instalasi teknologi informasi & Website e-commerce Ada  

5 Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat Ada 

6 Jasa, model, rekayasa social, sistem, produk/barang Ada 
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3. METODOLOGI 

 

3.1. Metode Pendekatan yang Digunakan 

Metode pendekatan yang akan digunakan menyelesaikan persoalan mitra adalah : 

1. Identifikasi kebutuhan Mitra  

Proses awal yang dilakukan adalah observasi dan diskusi (FGD) 

dengan Mitra untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

Seanjutnya diusulkan program diseminiasi teknologi untuk menyelesaikan 

permasalahan dan keluhan dari mitra.Kesepakatan dan komitmen 

bersamauntuk mengatasi permasalah akan dibuat, dilengkapi dengan detail 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

2. Permasalahan Mitra 

Dari hasil survey dan observasi awal, beberapa permasalahan yang 

dihadapi mitradiidentifikasi sebagai berikut 

a) Belum adanya teknologi pengolahan kopi paska panen, dan kopi dijual 

dalam bentuk beras.  

b) Rendahnya pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan petani untuk 

mengolah hasil kopi paska panen  

c) Pemasaran kopi masih didominasi oleh tengkulak/pengepul atau dijual 

di daerah sekitar (belum ada media untuk pemasaran kopi secara lebih 

luas) 

3. Perancangan kegiatan diseminasi teknologi 

Berdasar permasalahan mitra tersebut, diusulkan kegiatan diseminasi 

teknologi melalui penerapan teknologi paska panen dengan menggunakan 

mesin pengupas kulit kopi, mesin roasting, mesin grinding dan pengemasan, 

yang dilanjutkan dengan proses pemasaran dengan memanfaatkan website dan 

e-commerce, seperti diilustrasikan pada Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1. Gambaran Diseminasi Teknologi  

4. Perancangan dan pembuatan teknologi 

Berdasar pada konsep diseminasi teknologi diatas, perancangan dan 

pembuatan mesin pengupas kopi, mesin roasting dan mesin grinding akan 

dilakukan dengan menggunakan fasilitas dan peralatan yang ada di 

Laboratorium Proses Produksi di Fakultas Teknik UMMagelang. Ukuran dan 

bentuk alat harus disesuaikan dengan kebutuhan proses produksi mitra. 

Perancangan dan pembangunan infrastruktur ICT (tower, jaringan 

internet) akan dilakukan dengan mempertimbangkantopografi dari lokasi 

mitra. Website dan e-commerce akan dirancang dan dibangun dengan 

menggunakan fasilitas di Laboratorium Komputer dan System Informasi 

Fakultas Teknik.  
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5. Implementasi Teknologi  ke mitra 

Mesin pengolah kopidan infrastruktur ICT yang sudah siap kemudian 

dipasang dan digunakan di lokasi mitra. Evaluasi dan improvisasi akan 

dilakukan untuk menyesuaikan penggunaan alat dengan kondisi di lokasi mitra 

agar teknologi dapat diimplementasikan dan  bekerja secara optimal. 

6. Pelatihan dan pendampingan 

Proses selanjutnya adalahpelatihan &pendampingan kepada mitra 

tentang cara penggunaandan perawatan mesin pengolah kopi dan pengemasan, 

dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan e-commerce untuk pemasaran & 

perawatan perangkat ICT. Proses pendampingan akan dilaksanakan secara 

intens dan kontinyu agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 

petani dan warga masyarakat. 

3.2. Rancang Bangun Alat 

Teknologi produksi pengolahan kopi yang diusulkan, dikembangkan oleh 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Magelang. Rancang bangun mesin akan 

mengadopsi konsep dan cara kerja teknologi yang sudah ada dan disesuaikan dengan 

kebutuhan mitra. 

 

Gambar  3.2 Rancangan Mesin Pengupas Kulit Kopi dan Mesin Roaster 
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Rancang bangun infrastruktur teknologi informasi (IT) mengadopsi konsep yang 

diterapkan pada kegiatan diseminasi teknologi Fakultas Teknik tahun 2017 

(“Diseminasi ICTMewujudkan Desa Wisata Pogalan Yang  Cerdasdan Berkelanjutan” 

dikecamatan Pakis Magelang). Teknologi yang diterapkan akanmengkombinasikan 

prinsip kerja LAN & WAN yang samanamun dengan konten dan konsep website 

berbeda. Website yang akan dibangun lebih memfokuskan pada pemasaran kopi 

secara online (e-commerse)disesuaikan dan dimodifikasi sesuai kebutuhan.E-

commerce yang digunakan mengadopsi hasil penelitian dosen dan mahasiswa fakultas 

teknik tahun 2016 yaitu website penjualan kopi online www.kopingrancah.com 

 

 

 

Gambar 3.3.Desain pengembangan IT untuk pemasaran online 
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3.3. Diseminasi Teknologi ke Masyarakat 

Kegiatandesiminasi teknologi ini akan mengenalkan dan mengimplementasikan 

teknologipengolahan kopi dan teknologi informasi kepada masyarakat dengan tujuan 

untuk meningkatkan hasil produksi dan pendapatan masyarakat petani kopi desa 

Tening. Transfer ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan akan dilakukan 

terhadap kedua mitra melalui pelatihan dan pendampingan dalam pengoperasian, 

perawatan dan perbaikan mesin, sekaligus juga dalam penggunaan e-commerce untuk 

pemasaran produk kopi mereka. Selanjutnya, diseminasi ini akan diserahkan ke 

kelompok tani untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat desa Tening dan masyarakat 

sekitar.  
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4. KELUARAN YANG DICAPAI 

Kegiatan diseminasi produk teknologi ke masyarakat ini yang lokasi 

pelaksanaannya di masyarakat hampir semuanya telah dilaksanakan. Beberapa 

kegiatan sedang berlangsung dan di rencanakan selesai bulan oktober ini, dan launcing 

pada awal bulan Nopember. Namun adapula kegiatan yang memerlukan tindak lanjut 

pendampingan walaupun kegiatan ini telas selesai seperti pengoperasian dan 

pemeliharaan alat produksi, pengelolaan toko online dan pemasarannya serta  tata 

kelola BUMDES. Secara rinci kegiatan yang telah dilakukan sebagai berikut:  

4.1. Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra dan verifikasi hasil observasi awal yang telah dilakukan. Pihak yang 

diundang dalam FGD adalah perwakilan gapoktan yang ada di Desa Tening, 

perangkat desa Tening, Dintanpangan, Disperindagkop ukm, Diskominfo, 

Muspika, Bapermades.  

Dinas terkait menyampaikan data serta masalah di lapangan dan program 

fasilitasi dari dinas terkait masalah tersebut, misalnya fasilitasi pengurusan PIRT 

dan promosi produk dari disperindagkop, fasilitasi pelatihan ICT, koneksi 

internet, etalase promosi produk oleh diskominfo. Usulan dari Ir. H. Harry 

Poernomo anggota komisi VI DPR yang kebetulan hadir memimpikan ada kafe 

atau warung kopi khas di Desa Tening.  

Hasil yang didapatkan dari acara FGD antara lain: 

a. Hampir semua kopi yang ditanam di Tening jenis kopi Robusta, dengan 

karakteristik berbeda dengan Arabica misalnya lapisan madu yang tipis, 

sehingga membutuhkan alat pengolah sedikit berbeda   

b. Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kualitas kopi misalnya 

untuk panen petik merah tapi lebih suka petik jotos (ijo atos) 

c. Warga biasa menjual kopi dalam bentuk kopi beras atau gelondong, 

diharapkan agar warga focus dalam pengembangan produk kopi 

d. Ada gapoktan yang telah memiliki produk kopi bubuk akan tetapi belum 

memiliki PIRT dan ijin BPOM 

e. Dalam proses pengolahan kopi 4 kg kopi basah akan menghasilkan 1 kg kopi 
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hijau kering (green bean), jika diolah menjadi 0,8 kg kopi bubuk 

f. Perlunya pelatihan pemeliharaan, pengolahan dan pemasaran kopi, serta 

perlunya pengelolaannya melalui BUMDES dengan melibatkan pihak & 

dinas terkait 

g. Jaringan Internet  telah difasilitasi diskominfo 

 

4.2. Pembuatan Teknologi 

Hasil FGD ditindak lanjuti dalam kegiatan selanjutnya yaitu teknologi yang 

digunakan dalam proses pengolahan kopi. Alat produksi yang dibuat 

diperuntukkan untuk BUMDES, sehigga kapasitas yang dibutuhkan lebih besar. 

Kopi Robusta lebih cocok untuk dikeringkan bersama kulitnya, sehingga pulper 

(pengupas kulit basah) tidak diperlukan walaupun bisa juga menggunakan jenis 

pulper pelecet kulit akan tetapi kurang efektif jika untuk bumdes. Huller 

(pengupas kulit kering) dibutuhkan oleh petani kopi untuk menghasilkan kopi 

hijau (green bean). 

Hasil wawancara dengan pelaku usaha pengolahan kopi bahwa proses 

roasting menentukan kualitas & aroma kopi. Jika kapasitas roaster terlalu besar 

tingkat kematangan kopi tidak merata, kapasitas yang optimal 3-5 kg. Kapasitas 

mesin roaster yang dibuat menyesuaikan masukan dari pengalaman dilapangan. 

Mesin penggerak tidak menggunakan penggerak bensin atau diesel.  Hal ini untuk 

menghindari bau BBM yang dapat merusak aroma kopi (roasted bean). Mesin 

penggerak yang dibuat menggunakan tenaga listrik dan LPG untuk proses 

pemanggangan. Roasted bean yang dihasilkan kemudian masuk ke drum 

pendingin supaya kopi hasil roasting tidak terlalu panas untuk diproses 

selanjutnya.   

Biji kopi yang telah di sanggrai dengan mesin roaster diubah menjadi bubuk 

supaya butiran kopi mudah diseduh dengan air panas untuk dihidangkan. Pada 

perinsipnya mesin ini sama dengan mesin grinder dengan sistem hammer mill, 

berupa roda berpalu untuk memecah butir kopi yang keras menjadi butiran2 kecil 

kemudian disaring menghasilkan butiran/bubuk kopi sesuai dengan yang 

diinginkan.  
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Gambar 4.1.Proses pembuatan alat produksi 
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4.3. Pendampingan pembentukan BUMDES 

Proses pembentukan BUMDES sebenarnya sudah dilakukan oleh pihak 

pemerintah desa akan tetapi belum berhasil juga menghasilkan kesepakatan 

BUMDES yang dibuat. Langkah awal adalah mendatangkan Direktur BUMDES 

Tlogopucang untuk berbagi pengalaman tentang proses pendirian dan 

pengelolaan BUMDES. 

Kegiatan pembentukan BUMDES dilakukan oleh pemerintah desa, 

gapoktan, tokoh masyarakat dan di dampingi dari BAPERMADES. Keputusan 

akhir BUMDES diberi nama “Sekar Asri” dengan bidang usaha meliputi simpan 

pinjam, air bersih dan kopi. 

 

4.4. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan awal yang dilaksanakan meliputi : pemilihan bibit, pemeliharaan 

dan pengendalian hama didampingi oleh petugas dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Temanggung. Pemaparan materi dilakukan di aula 

baai desa Tening kemudian dilanjutkan praktek langsung di kebun kopi warga. 

Antusiasme peserta menunjukkan ketertarikan dan ingin mendapatkan ilmu yang 

baru dari narasumber. 

Pelatihan pasca panen meliputi pengolahan kopi pembuatan logo & 

kemasan, dan pemasaran secara online. Kegiatan tersebut menghadirkan dinas 

terkait dan pelaku usaha. Dalam kegiatan ini masyarakat mendapatkan ilmu 

bagaimana mengolah kopi dengan berbagai varian dengan harga jual yang lebih 

menggiurkan. Pelaku usaha juga berbagi pengalaman tentang perbedaan harga 

sebuah produk dari perbedaan kemasan saja. 

Pelatihan pengoperasian alat tidak bisa dilakukan secara masal akan tetapi 

dilakukan kepada petugas yang nantinya akan mengelola BUMDES. Ada orang 

sudah pernah menggunakan alat huller maupun grinder kopi, akan tetapi untuk 

roaster butuh pelatihan dan pendampingan yang lama. Sehingga saat ini kegitan 

ini masih berjalan 
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4.5. Pembuatan & pelatihan pengelolaan e-commerce 

Pembuatan toko online sudah dibuat akan tetapi karena penentuan produk 

terkendala dengan pembentukan BUMDES sehingga terkendala dengan konten 

yang akan dimasukkan. Pengurusan domain dan web hosting sudah dilakukan 

dengan nama laman http://www.sekarasri.web.id.  

Untuk meningkatkan promosi maka produk juga dipajang dan dijual melalui 

online shop seperti tokopedia, bukalapak dan shopee. Pembeli dapat melakukan 

transaksi melalui web e-Commerce langsung maupun melalui online shop. 

4.6. Peresmian BUMDES, Coffee Cafe dan serah terima   

Sesuai dengan rencana kegiatan pengabdian ke masyarakat ini, pada tahap 

akhir adalah peresmian BUMDES Sekar Asri dan Coffee Cafe. BUMDES yang 

diberikan mandat dari Kepala Desa Tening untuk mengelola mesin pengolah kopi 

dan memasarkannya melalui penjualan langsung di Coffee Cafe dan melalui 

penjualan online melalui http://www.sekarasari.web.id dan juga melalui online 

shop seperti bukalapak, shopee dan tokopedia. 

Peresmian dan serah terima dilaksanakan di Balai Desa Tening pada hari 

Rabu, 7 Nopember 2018 yang dihadiri oleh Komisi VII DPR-RI (Ir.Harry 

Purnomo), Lurah Desa Tening (Bp. Adiyono), Camat Wonoboyo ( Bp. Januri), 

Ketua Pusat Abdimas Univ. Muh. Magelang (ibu Retno Rusdjijati), 

Diskoperindagkopukm, Distanpangan, Diskominfo Kabupaten Temanggung dan 

tokoh masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.sekarasri.web.id/
http://www.sekarasari.web.id/
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5. MANFAAT YANG DIPEROLEH 

5.1. Fungsi dan Manfaat Produk Teknologi  

Penerapan teknologi pengolahan kopi telah meningkatan pengetahuan dan 

ketrampilan petani kopi dalam hal pemilihan bibit, pemeliharaan, pengendalian 

hama, pemanenan, pengolahan serta pemasaran kopi. Dengan peningkatan tata cara 

pemeliharaan kopi secara tidak langsung akan meningkatkan kuantitas dan 

produktifitas kopi. Pengetahuan pengolahan produk kopi meningkatkan kesadaran 

untuk memanen kopi petik merah supaya dapat diolah dengan varian produk kopi 

yang lebih banyak. 

 

5.2. Dampak Ekonomi dan Sosial  

Petani kopi tidak lagi menjual produk kopinya dalam bentuk kopi beras, akan 

tetapi dalam bentuk green bean, roasted bean dan kopi bubuk, sehingga harga jual 

kopi lebih tinggi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan penghasilan petani kopi. 

Website e-Commerce dan Online shop memudahkan proses penjualan kopi 

olahan tanpa harus terjadi pertemuan antara penjual dan pembeli. Reputasi penjual 

yang menjadi dasar kepercayaan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli. 

 

5.3. Kontribusi Terhadap Sektor Lain 

Meningkatnya kesadaran kopi petik merah mendukung program Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Temanggung himbauan untuk kopi 

petik merah.  
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6. KENDALA/HAMBATAN DAN TINDAK LANJUT 

 

6.1. Kendala/Hambatan 

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini antara lain: 

a. Kondisi Desa Tening dengan medan yang berat menyebabkan akses ke lokasi 

membutuhkan kendaraan khusus 

b. Komunikasi sering terganggu dengan sinyal operator selular yang sulit.  

c. Gapoktan ada yang sudah maju dibandingkan yang lainnya sehingga untuk 

menyatukan visi dan misi untuk produk yang sama tidak mudah sehingga 

menunda pembuatan toko online, desain produk dan pengajuan PIRT 

d. Penentuan kegiatan pengalihan anggaran jaringan ICT 

e. Pembentukan BUMDES yang lama menghambat kegiatan yang lain seperti 

pembuatan produk dan e-commerce 

 

6.2. Tindak Lanjut  

Pada perinsipnya kendala/hambatan yang dihadapi sudah dapat diatasi, hanya 

saja memerlukan waktu penyelesaian yang lebih panjang dari yang direncanakan. 

Beberapa kegiatan sudah dilakukan akan tetapi memerlukan pendampingan harus 

tetap dilakukan walaupun kegiatan diseminasi telah selesai. Rencana tindak lanjut 

kegiatan Diseminasi Produk Teknologi ke Masyarakat yang akan datang antara lain 

adalah sebagai berikut: 

No  Kegiatan  Rencana pelaksanaan 

1.  Pembuatan toko online dan promosi  Oktober – Nopember 2018 

2.  Pembuatan “Sekar Asri” Café dan 

pendampingan 

Oktober – Nopember 2018 

3.  Pelatihan, pendampingan pengoperasian 

dan perawatan alat produksi 

Oktober – Desember 2018 

4.  Pendampingan tata kelola BUMDES Oktober – Desember 2018 

5.  Pengurusan PIRT Nopember 2018 (pengajuan) 

6.  Lauching & serah terima Nopember 2018 

7.  Menyusun artikel internasional Nopember 2018 

8.  Laporan akhir Nopember 2018 
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7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Kegiatan Diseminasi produk teknologi pengolahan kopi ini fokus pada 

pasca panen, akan tetapi ada kegiatan pelatihan untuk meningkatkan hasil panen. 

Rangkaian kegiatan telah dilaksanakan yang akan  dan beberapa kegiatan sedang 

berjalan, serta memerlukan pendampingan beberapa bulan kedepan walaupun 

kegiatan ini telah selesai. Kegiatan launching dan serah terima Teknologi 

pengolahan kopi telah dilaksanakan pada 7 Nopember 2018 

 

7.2. Saran  

Kegiatan pengambian masyarakat dibutuhkan dikoordinasi dan peran serta 

dinas-dinas terkait diperlukan jauh hari sebelum pelaksanaan untuk bersinergi 

dengan program pemerintah 
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Lampiran : Photo/Gambar (Kegiatan dan Hasil Kegiatan) 

 

        

 

    

 

     

 

Rapat koordinasi awal kegiatan (tim pelaksana & mahasiswa) 
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Pelaksanaan Focus Group Discussion 
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Proses pembuatan mesin 
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Pelatihan pemeliharaan kopi 
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Pelatihan pembuatan logo, kemasan dan pemasaran online 
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Proses pembentukan BUMDES (konsultasi dg direktur bumdes tlogopucang, musyawarah 

desa dll) 
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Peresmian dan pelantikan pengurus BUMDES Sekar Asri, Coffee Cafe 
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e-commerce http://sekarasri.web.id & pemasaran lewat media Online shop 

seperti : shopee, tokopedia, bukalapak 

http://sekarasri.web.id/
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Publikasi di media online 

http://www.wawasan.co/home/detail/6841/UM-Magelang-Tingkatkan-

Perekonomian-Petani-Kopi#.W-NPuKkdquM.whatsapp 

 

http://menara62.com/2018/11/07/dosen-um-magelang-bentuk-bumdes-tening/ 

https://jateng.antaranews.com/berita/204259/umm-tingkatkan-nilai-tambah-

produk-kopi-petani 
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